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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Penggunaan antibiotik yang tinggi dikalangan masyarakat telah membuka 

masalah baru bagi kesehatan, baik secara nasional maupun internasional. Menurut 

Centers for Disease Control and Prevention, setiap tahun di Amerika Serikat 

tercatat sebanyak dua juta orang terinfeksi oleh bakteri yang telah resisten 

terhadap antibiotik dan terdapat sekitar 23.000 orang meninggal per tahun sebagai 

akibat langsung dari resistensi antibiotik. Pemahaman masyarakat di Indonesia 

tentang manfaat penggunaan dan dampak dari antibiotik masih sangat lemah. Hal 

ini menjadi masalah serius karena tingkat penggunaan antibiotik di Indonesia 

sudah sangat cukup memprihatinkan. Saat ini masyarakat dengan bebas dapat 

membeli dan meminum antibiotik tanpa resep dokter. Selain itu masyarakat 

menyimpan antibiotik sebagai cadangan obat dirumah dan memaksa dokter untuk 

meresepkan antibiotik kepada mereka. Perilaku seperti ini terjadi karena 

pemahaman antibiotik yang kurang baik serta penjualan antibiotik dilakukan 

secara bebas di apotik, kios atau warung.
1 

Banyaknya permintaan masyarakat untuk resep antibiotik dan penggunaan 

antibiotik tanpa resep dipengaruhi oleh kesalahan presepsi terhadap antibiotik.
2
 

Kesalahan dalam penggunaan antibiotik dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan kesehatan terutama resistensi antibiotik. Resistensi antibiotik dapat 
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menyebabkan penyakit yang sedang diobati menjadi kronik (parah) dan 

meningkatkan pengeluaran biaya pengobatan.
3
 Tentu hal ini akan memberatkan 

pasien serta keluarganya. Resistensi antibiotik diakibatkan karena penggunaan 

antibiotik yang tidak rasional. Penggunaan antibiotik dikatakan tepat bila efek 

terapi mencapai maksimal dan efek toksin obat menjadi minimum.
4 

Pada penelitian yang dilakukan dipedesaan China, ditemukan 79% 

responden mengira bahwa aantibiotik dapat menyembuhkan infeksi virus, dan 

setengahnya percaya bahwa antibiotik dapat memperpendek durasi dari ISPA. 

Sebanyak 49% orang tua mengira bahwa antibiotik dapat mencegah common 

cold. Kesimpulan dari penelitian di China, yaitu tingkat pengetahuan orang tua 

tentang penggunaan antibiotik sangat rendah dan tingginya prevalensi pengobatan 

sendiri dengan antibiotik terhadap anak-anak. Intervensi untuk penggunaan 

antibiotik secara rasional pada anak-anak harus berfokus pada penguatan 

pendidikan kesehatan masal, meningkatkan komunikasi efektif antara dokter dan 

pasien, dan menegakkan pengawasan penjualan antibiotik di apotik.
5
 
 

Penelitian di Indonesia terutama di Yogyakarta, ditemukan sekitar lebih 

dari setengah masyarakat memiliki pengetahuan yang salah mengenai antibiotik 

digunakan untuk mengatasi infeksi virus (71%).
2
 Kesimpulan dari penelitian ini 

sama dengan penelitian yang dilakukan di pedesaan China, yaitu dibutuhkan 

evaluasi pengetahuan tentang penggunaan antibiotik yang benar. Pemakaian 
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antibiotik untuk mengobati infeksi virus merupakan suatu penyalahgunaan 

antibiotik. Salah satunya yaitu pengobatan antibiotik pada anak-anak yang terkena 

ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Atas). Pengetahuan orangtua tentang 

penyakit ISPA dan pengobatannya harus dievaluasi agar mengurangi tingginya 

penggunaan antibiotik yang salah.
6 

Pengobatan tanpa resep dokter dapat memicu terjadinya penggunaan 

antibiotik yang berlebihan. Prevalensi yang tinggi terhadap pengobatan sendiri 

dengan antibiotik ditemukan pada negara-negara di Eropa seperti, Lithuania 

(31%), Itali (32%), Spanyol (41%), Polandia (41,4%), Romania (44%), dan 

Yunani (44,6%).
7 

Selain di Eropa, tingginya penggunaan antibiotik tanpa resep 

dokter juga ditemukan pada penelitian di Saudi Arabia sebesar 77,6%.
8
 

Penyalahgunaan antibiotik terjadi kerena masyarakat dengan mudah dapat 

membeli antibiotik tanpa resep dokter.
9
 Penggunaan antibiotik tanpa resep dokter 

dapat membahayakan diri pasien karena tidak sesuai dengan indikasi, sehingga 

memiliki resiko untuk mengalami kegagalan terapi. Selain itu pasien dapat 

memiliki resiko terkenanya efek samping yang serius dari penggunaan antibiotik 

tersebut.
10 

Melihat penelitian-penelitian diatas kesalahan penyalahgunaan antibiotik 

tidak hanya terjadi pada masyarakat umum. Kesalahan penggunaan antibiotik 

oleh para orang tua dapat berdampak pada resiko resistensi antibiotik pada anak-

anak sehingga diperlukan untuk mencari faktor-faktor yang mempengaruhi orang 
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tua terhadap penggunaan antibiotik pada anak. Pada penelitian Alumran dkk 

menemukan tingkat pendidikan, status ekonomi, dan pekerjaan mempengaruhi 

penggunaan antibiotik yang berlebihan.
6
 Penelitian di Yogyakarta juga 

menemukan jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, dan status ekonomi dapat 

secara signifikan mempengaruhi masyarakat umum dalam penggunaan 

antibiotik.
2
 Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Toraya dan 

Tamayanti dkk, dimana hasil yang ditemukan yaitu tingkat pendidikan dan status 

ekonomi masyarakat tidak berpengaruh terhadap penggunaan antibiotik. 
11,12 

Penelitian di Lithuania menemukan bahwa tingkat pendidikan secara 

signifikan memengaruhi pengetahuan penggunaan antibiotik, dimana jika 

semakin tinggi tingkat pendidikan maka pengetahuan tentang antibiotik semakin 

baik.
7
 Berdasarkan penelitian-penelitian yang dilakukan ada banyak faktor yang 

memengaruhi penggunaan antibiotik di kalangan masyarakat dunia. Hasil-hasil 

temuan yang berbeda menarik peneliti untuk meneliti mengenai tingkat kesadaran 

orang tua terhadap penggunaan antibiotik pada anak dan faktor-faktor yang 

memengaruhinya.  

1.2 Perumusan Masalah  

Penggunaaan antibiotik yang tinggi dikalangan masyarakat dapat 

meningkatkan resiko resistensi antibiotik. Pemahaman masyarakat indonesia 

tentang manfaat, penggunaan, dan dampak dari antibiotik masih sangat lemah. 

Hal ini menjadi masalah serius karena penggunaan antibiotik tidak hanya terjadi 



 5 

pada orang dewasa tetapi juga pada anaka-anak. Banyaknya penelitian yang 

meneliti mengenai faktor-faktor penggunaan antibiotik yang berlebihan, serta 

hasil penelitian yang berbeda-beda menarik peneliti untuk mempelajari lebih 

lanjut terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kesadaran orang tua terhadap 

penggunaan antibiotik pada anak usia 1-5 tahun. 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

 Apakah faktor pendidikan orang tua akan memengaruhi kesadaran 

penggunaan antibiotik pada anak?  

 Apakah faktor status ekonomi orang tua akan memengaruhi kesadaran 

penggunaan antibiotik pada anak?  

 Apakah faktor usia orang tua akan memengaruhi kesadaran penggunaan 

antibiotik pada anak?  

 Apakah faktor pekerjaan orang tua akan memengaruhi kesadaran penggunaan 

antibiotik pada anak?  

 Apakah faktor asuransi kesehatan akan memengaruhi kesadaran orang tua 

dalam penggunaan antibiotik pada anak?  

 Apakah faktor jenis asuransi kesehatan akan memengaruhi kesadaran orang 

tua dalam penggunaan antibiotik pada anak?  
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1.4 Tujuan Umum dan Khusus  

1.4.1 Tujuan Umum  

 Mengetahui tingkat kesadaran orang tua terhadap penggunaan antibiotik pada 

anak.  

 Mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kesadaran orang tua terhadap 

penggunaan antibiotik pada anak.  

1.4.2 Tujuan Khusus  

 Mengidentifikasi pengaruh pendidikan orang tua terhadap penggunaan 

antibiotik pada anak.  

 Mengidentifikasi pengaruh status ekonomi orang tua terhadap penggunaan 

antibiotik pada anak. 

 Mengidentifikasi pengaruh usia orang tua terhadap penggunaan antibiotik 

pada anak. 

 Mengidentifikasi pengaruh pekerjaan orang tua terhadap penggunaan 

antibiotik pada anak 

 Mengidentifikasi pengaruh asuransi kesehatan terhadap penggunaan antibiotik 

pada anak. 

 Mengidentifikasi pengaruh jenis asuransi kesehatan terhadap penggunaan 

antibiotik pada anak. 
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1.5 Manfaat  

1.5.1 Manfaat Akademik  

 Menambah ilmu pengetahuan mengenai penggunaan antibiotik. 

 Sebagai sarana pengembangan untuk penelitian selanjutnya mengenai 

penggunaan antibiotik.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

 Sebagai referensi bagi klinisi dan praktisi dalam edukasi tentang penggunaan 

antibiotik kepada orang tua.  

 Sebagai referensi edukasi masal seperti penayangan penggunaan obat 

antibiotik di televisi, radio, dll. 
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